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Proyek DAK Hampir
90 Persen Bermasalah

A

DOK

BERMASALAH: Inilah proyek DAK 2013 di salah satu sekolah di
Kabupaten Bangkep yang hingga kini belum selesai dikerjakan.

BANGKEP - Pembangunan gedung sekolah yang
didalamnya ada laboratorium dan perpustakaan
ang bersumber dari Dana Alokasi Khusus (DAK) ta-
un 2013 belum selesai dikerjakan. Anggota DPRD
Bangkep Yopi Stibis mengatakan, pada saat meman-
tau pekerjaan fisik 2013 awal Februari lalu, hampir 90
persen bermasalah.

Permasalahan belum selesainya pekerjaan dik-
arenakan Dinas Pendidikan belum mencairkan 100
persen anggaran proyek tersebut. Seperti di SMAN 1
Bulagi, Laboarotarium dan ruangan kelas baru, belum
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DPRD Menduga Ada Korupsi pada Proyek DAK
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selesai dilaksanakan dise-
babkan karena DAK tahap
Il belum masuk rekening
sekolah. “Tahap I sudah cair
Rp149 juta pada 3 November
2013, tahap dua cair Rp112
juta pada 31 Desember 2013.
Nabh, ini tahap tiganya masih
belum diterima sekitar Rp80
jutaan, sehingga pekerjaan-
nya belum selesai,” ujarnya.
Karena waktu yang sangat

terbatas itu, Yopi menemu-
kan pekerjaan DAK 2013,
ada yang disinyalir dikorup-
si. Seperti di SMP Satap Alul,
dengan dana Rp217 juta, un-
tuk rehab ruang kelas 3 ru-
ang dan kemudian ditambah
Rpl65 juta pembangunan
perpustakaan. “Cuma di cat-
cat saja anggaran besar dan
ganti atas saja. Yang lain ti-
dak” diganti. Ini kan tidak
sesuai dengan anggaran,”
ujarnya.

Selain itu, disinyalir pula

terjadi dugaan korupsi pa-
da proyek DAK sekolah re-
habilitasi ruang kelas 3 lo-
kal SDN Pandalu, dengan
dana Rp208 juta dan SMPN
1 Buko. “Dua sekolah itu
ada yang belum diperbaiki,
ada yang malah tidak cat.

‘Tidak dikerja sesuai den-

gan spek, cuma ganti at-
ap. Kunci-kunci cuma di-
pegang patah, WC tidak di-
kasih baik. Pekerjaan mod-
el begini ini, biar dana Rp10
juta bisa,” ujarnya.(bar)




